
MAGELANG (KR) - Ke-

luar masuk tanah Jawa

untuk bekerja mencari

urat emas di tahun 2008,

membuka kesadaran Ra-

chel Harrison, bahwa se-

lain emas, Jawa memiliki

sesuatu yang jauh lebih

berharga yakni kebudaya-

an. Sampai akhirnya Ra-

chel nekat keluar dari pe-

kerjaan, lalu lari ke Mage-

lang menekuni tari-tarian

Jawa dan bermimpi me-

mainkan sendratari jawa

klasik di Candi Borobudur. 

Rachel Harrison, seorang

ahli geologi dari Leicester

Inggris yang menamatkan

doktoralnya di Universitas

Tasmania Australia. Be-

kerja sebagai pencari urat-

urat emas di berbagai pen-

juru dunia, termasuk di

tanah Jawa. Tapi akhirnya

ia kepincut dengan keseni-

an Jawa dan tari menjadi

target utamanya.

Beberapa ahli tari Jawa,

seperti Wisnu Wahyudi

dan Medy Mardiana dari

ISI Yogyakarta adalah gu-

runya. Sampai beberapa

tari klasik Jawa ia kuasai,

dari Bedhaya, Gambyong,

Srikandi Larasati dan lain-

nya. Sambil terus menim-

ba dari beberapa sumber

kesenian Jawa, Rachel

membuka sanggar seni di

rumahnya di Dusun Pete

Borobudur Magelang pada

tahun 2016 bernama Sang-

gar Seni Joglo Pete.

”Impian besar saya

menggelar sendratari Jawa

klasik di Candi Borobudur.

Di mana sesuatu yang

klasik, apalagi ini adalah

kesenian yang memiliki

akar sangat kuat di kehi-

dupan masyarakat. Entah

itu di Eropa, Amerika mau-

pun Jawa,” tutur Rachel,

Kamis (8/4).

Setidaknya 12 tarian

Jawa klasik yang kini dia-

jarkan Rachel secara gratis

pada puluhan anak-anak

dan remaja di sanggarnya.

Spirit menjaga tradisi Ja-

wa dari Rachel itu akhir-

nya menular kepada warga

sekitar. Bapak-bapak dan

ibu-ibu turut nyengkuyung

sanggar sebagai pengrawit

atau penabuh gamelan. 

Dalam kurun waktu li-

ma tahun itu, puluhan

bahkan ratusan panggung

telah ia jamah. Dari per-

tunjukan kaki lima hingga

kolaborasi seniman antar-

bangsa. Pada Kamis (8/4)

itu, di kediamannya yang

menghadap langsung ke

Candi Borobudur, Rachel

bersama penari-penari ci-

lik menyuguhkan bebera-

pa tarian di hadapan Gu-

bernur Jawa Tengah, Gan-

jar Pranowo.

Kunjungan Ganjar ke

sanggar seni Joglo Pete itu,

merupakan salah satu 

* Bersambung hal 8 kol 4

FLORES TIMUR (KR)

- Presiden Joko Widodo me-

ngunjungi sejumlah lokasi

bencana banjir bandang

dan tanah longsor di Nusa

Tenggara Timur (NTT),

Jumat (9/4).

Presiden singgah sekitar

satu jam di lokasi bencana

alam tanah longsor Desa

Nelelamadike, Kecamatan

Ile Boleng, Kabupaten Flo-

res Timur, NTT. Presiden be-

serta rombongan tiba seki-

tar pukul 15.30 Wita, didam-

pingi Menteri Pekerjaan

Umum dan Perumahan

Rakyat (PUPR) Basuki Ha-

dimuljono, Menteri Sosial

Tri Rismaharini dan Kepala

Badan Nasional Penanggu-

langan Bencana (BNPB)

Letjen TNI Doni Monardo.

Kehadiran Presiden dis-

ambut antusias ribuan pen-

duduk yang datang dari

berbagai desa di kaki

Gunung Ile Boleng. Mereka

menanti sejak pagi hari di

sepanjang jalur tanah long-

sor yang mengubur pu-

luhan rumah penduduk.

Presiden menyapa pen-

duduk yang berdiri di sisi

jalur tanah longsor seraya

meninjau kondisi terkini

penanganan bencana di

Kampung Lamanele, Desa

Nelelamadike. Presiden

pun sempat memberikan

jaket jenis bomber warna

coklat muda kepada se-

orang remaja bernama

Jackson. Dari kesaksian

warga sekitar, pria tersebut

berjasa menyelamatkan se-

jumlah penduduk setempat

saat terjadi tanah longsor

pada Minggu (4/4). ”Dia

mengetuk-ngetuk rumah

penduduk saat kejadian itu.

Ada beberapa yang sela-

mat,” ujar seorang warga.

Presiden juga meninjau

kondisi pengungsi di wila-

yah terdampak banjir ban-

dang, di Kecamatan Ado-

nara, Kabupaten Flores

Timur. Presiden menekan-

kan, lokasi permukiman

penduduk di Adonara, akan

direlokasi ke tempat baru

yang akan ditetapkan oleh

bupati dan gubernur. ”Yang

jelas Kementerian PUPR

siap membangun rumah-

nya, secepat-cepatnya,” ka-

ta Presiden.         (Ant/Ati)-f
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● PAK Sugeng, Satpam

salah satu Sekolah Dasar di

Sleman minta izin karena

sedang sakit, sehingga pi-

hak sekolah minta Satpam

pengganti dari lembaga-

nya. Ketika Satpam peng-

ganti datang memperke-

nalkan diri dan menyebut-

kan nama, semua guru dan

karyawan tertawa, karena

namanya juga Sugeng.

(Rika Dian Mayawati AMd,

Jalan Nogopuro Gang III/2

RT 01 RW 01 Gowok, De-

pok Sleman 55281) -d

SUDAH satu tahun Indonesia berjuang melawan pandemi

covid-19 yang tak kunjung berakhir. Negara mencari jalan me-

nyelesaikan permasalahan pandemi, di sisi lain rakyat ber-

juang untuk bertahan memenuhi kebutuhan hidup sehari-ha-

rinya di tengah kondisi yang serba sulit. Permasalahan kete-

nagakerjaan selama pandemi ini semakin meningkat, baik ter-

kait permasalahan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) hingga

permasalahan pembayaran Tunjangan Hari Raya (THR). 

Permasalahan pembayaran THR 2020 juga telah meng-

alami kontroversi karena adanya kebijakan yang diberikan

Menteri Ketenagakerjaan tentang pembolehan pembayaran

THR dengan mekanisme menyicil. Hal ini bertujuan untuk

meringankan beban dari pengusaha yang juga terdampak

pandemi pada sektor usahanya. Namun dari perspektif peker-

ja hal ini tentu akan merugikan.  

Pada dasarnya THR merupakan hak bagi pekerja yang

diberikan  pengusaha atau pemberi kerja. THR masuk dalam

kategori pendapatan non upah pekerja yang dibayarkan satu

tahun sekali atau saat perayaan hari raya keagamaan atau se-

suai dengan yang diatur dalam perjanjian kerja, peraturan pe-

rusahaan dan perjanjian kerja bersama. Sebagaimana yang

daitur dalam Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik

Indonesia Nomor 6 Tahun 2016 tentang 

* Bersambung hal 7 kol 1

Melalui Transfer

882 Hendy Rianto Siswo  . . . . . . 500,000.00 

JUMLAH   . . . . . . . . . . . . . . Rp 500,000.00 

s/d 08 April    2021  . . . . . . . Rp 460,757,768.00 

s/d 09 April    2021   . . . . . . . Rp 461,257,768.00 

(Empat ratus enam puluh satu juta dua ratus lima

puluh tujuh ribu tujuh ratus enam puluh delapan rupiah )

( Siapa menyusul? )

NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ibu para derma-

wan bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuang-

an KR setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasi-

onal dan Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening

BCA 126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT.

(Foto bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

PRESIDEN DISAMBUT ANTUSIAS

Korban Bencana NTT Akan Direlokasi

KR-Budiono

Gubernur Jateng Ganjar Pranowo (kiri) terlibat

dalam tari klasik di Sanggar Seni Joglo Pete,

Magelang.

KR-Antara/Aditya Pradana Putra

Presiden Joko Widodo (ketiga kanan) meninjau lokasi tanah longsor di Desa

Nelelamadike, Ile Boleng, Flores Timur, NTT.

KR-Wahyu Priyanti

Ribuan paket barang impor ilegal sebelum dimusnahkan di Kantor

Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai (KPPBC) Tipe Madya Pabean

(TMP) B Yogyakarta, Jumat (9/4). 

PAKAIAN MENDOMINASI KIRIMAN

Ribuan Paket Ilegal Rp 1 M Dimusnahkan
SLEMAN (KR) - Ribuan paket barang

impor ilegal dimusnahkan petugas Kan-

tor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan

Cukai (KPPBC) Tipe Madya Pabean

(TMP) B Yogyakarta, Jumat (9/4). Barang

bernilai hampir Rp 1 miliar itu, dihan-

curkan karena masuk ke Indonesia tanpa

dokumen lengkap.

Kasi Pelayanan Kepabeanan dan Bea

Cukai Yogyakarta, Turanto Sihwardoyo

mengatakan, barang yang dimusnahkan

sebanyak 2.169 item senilai Rp

998.345.720. Produk yang dimusnahkan

antara lain, jam tangan, HP, buku, CD,

alat kesehatan, alat pancing, obat ma-

kanan, suplemen, kosmetik, pakaian, se-

patu dan seks toys. ”Paling banyak ada-

lah pakaian, baik yang terlihat baru atau

bekas. Barang yang dimusnahkan mayo-

ritas masuk melalui kiriman pos, sejak

pertengahan 2020 hingga saat ini. Ada

barang yang memang dilarang, dibatasi

pengirimannya dan yang tidak diurus ke-

tentuannya oleh pemilik,” ungkap Su-

ranto, usai pemusnahan.

Barang-barang tersebut, dimusnahkan

dengan cara dihancurkan dan dibakar de-

ngan tujuan merusak atau menghilang-

kan fungsi dan sifat barang, sehingga tak

bisa digunakan. Turanto menambahkan,

dilihat dari volume kiriman barang ilegal,

terjadi penurunan hingga 50 persen. Hal

itu menurut Turanto, bisa dilihat dari

berbagai sisi, antara lain pemahaman ma-

syarakat tentang kelengkapan dokumen,

mulai meningkat.                               (Ayu)-f

YOGYA (KR) - Satgas

Covid-19 DIY meminta  se-

tiap peserta Ujian Tulis

Berbasis Komputer (UT-

BK) dalam Seleksi Bersa-

ma Masuk Perguruan

Tinggi (SBMPTN) di DIY

menyertakan hasil tes ke-

sehatan yang menunjuk-

kan negatif dari Covid-19,

baik dari GeNose, Swab An-

tigen maupun PCR, maksi-

mal 3 x 24 jam. Langkah

tersebut menindaklanjuti

kebijakan pemerintah pu-

sat, yakni pemberlakuan

Pembatasan Terbatas Ke-

giatan Masyarakat

(PTKM). Pelaksanaan UT-

BK akan dilakukan dalam

dua gelombang. Gelom-

bang pertama 12-18 April

dan gelombang kedua 26

April-2 Mei. Sedangkan pe-

ngumuman hasil UTBK

pada 14 Juni 2021.

”Tak dapat dipungkiri

bahwa Ujian Tulis Ber-

basis Komputer (UTBK)

dalam pelaksanaan

SBMPTN memberi potensi

penularan Covid-19, meng-

ingat peserta berasal dari

berbagai daerah. Karena

itu, pelaksanaannya dapat

dilakukan dengan syarat

tersebut,” ujar Wakil Ke-

tua Sekretariat Satgas

Covid-19 DIY, Drs Biwara

Yuswantana MSi kepada

KR terkait keluarnya

aturan dari Satgas Covid

DIY terkait pelaksanaan

UTBK di DIY.

* Bersambung hal 7 kol 4


